5.1

BAB V
PENUTUP

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini ditemukan hasil mengenai resiliensi pada wanita
yang pernah mengalami child sexual abuse dari kedua informan, hasil pada
penelitian ini kedua informan yang berpartisipasi dalam penelitian ini
memenuhi ketujuh aspek dari teori utama yaitu kedua informan memenuhi
aspek dan faktor dari resiliensi. Terdapat tujuh aspek dari resiliensi yaitu
emotional regulation, impulsive control, optimism, casual analysis, empathy,
self-efficacy, dan reaching out.

Pada aspek pertama yaitu emotional regulation, dimana kedua
informan mengetahui cara menyalurkan emosi dengan baik sehingga memiliki
regulasi emosi yang cukup baik hal ini bisa dilihat ketika lingkungan informan
sedang konflik dan meledak tetapi kedua informan jarang meledak dan
memilih untuk mengontrol emosi yang keluar dan juga sekeliling informan
mengatakan bahwa informan merupakan individu yang sabar. Menurut
Amacon & Shatte (2002) pada aspek ini jika informan memiliki regulasi emosi
yang baik maka ia bisa menjalin hubungan intim baik itu secara romantic
maupun secara persahabatan. Kedua informan memiliki kesamaan yaitu dapat
mengontrol emosinya dengan belajar hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Goleman (dalam Fitri, 2016) mengatakan pengaturan emosi
terjadi karena proses menyadari apa yang ada di balik suatu perasaan seperti
rasa sakit hati hingga memicu amarah, mempelajari amarah, mempelajari cara
menangani kecemasan, amarah, dan kesedihan, dan mengelolah emosi
sehingga dapat membantu individu bangkit. Ada perbedaan dalam regulasi
emosional yang ditunjukkan oleh informan, dimana salah satu informan
melakukan regulasi dengan menghubungan dengan spiritual hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinetar (dalam Agasni, 2015)
mengungkapkan bahwa kecerdasan mengatur emosi berhubungan dengan

kecerdasan spiritual dimana kecerdasan spiritual tersebut mengikuti
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kemanapun kesadaran diri itu berada. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Heru, dkk (2021) dengan judul penelitian “Anger Management Berbasis
Spiritual Care Dalam Meningkatkan Regulasi Emosi Caregiver Klien
Skizofrenia : A Systematic Review” didapatkan hasil bahwa pelatihan spiritual
dapat membuat sistem saraf otonom merespons dengan membangkitkan emosi
positif, spiritual mengambil peran penting untuk mencegah pasien mengalami
dampak psikologis seperti keputusasaan, suasana hati tertekan, kemarahan,
kecemasan, dan beban pengasuhan, dan mempengaruhi dimensi sosial seperti
meningkatkan hubungan sosial, dan juga intelektual individu

Aspek impulsive control pada aspek kedua ini hanya muncul pada
kedua informan dan informan dapat mengontrol tindakannya. Menurut
Amacon & Shatte (2002), individu yang memiliki impulsive control dapat
mencegah terjadi kesalahan pemikiran sehingga individu dapat memberikan
respon yang baik ketika dihadapkan oleh masalah dan tekanan. Kedua
informan dapat memenuhi impulsive control karena dapat mengendalikan
perilakunya hal ini dapat dilihat dari salah satu informan dapat berhenti untuk
self-harm setelah kejadian tersebut, selain itu untuk kedua informan dapat
bertemu pelaku walaupun masih takut.

Aspek optimism, dimana kedua informan dapat bangkit serta
memiliki pasangan yang baik mengenai kehidupannya di masa datang setelah
kejadian yang dialaminya dan dapat bangkit dari kejadian tersebut. Menurut
Amacon & Shatte (2002) individu yang memiliki optimism yang baik dapat
memiliki pemikiran mengenai masa depan yang cerah. Menurut Pelae (dalam
Nurindah, 2012) individu yang berpikir positif akan memberikan dampak pada
optimism, dapat memecahkan masalah dan tidak takut akan kegagalan,
individu akan merasakan ketenangan, penerimaan diri yang baik, harga diri
yang baik, dan mengambil sisi positif dari kejadian yang dialaminya, hal ini
sejalan dengan kedua informan dan informan tersebut percaya bahwa ada sisi
positif yang bisa diambil dari kejadian negative tersebut seperti lebih aware
dengan lingkungan dan menjaga diri sendiri. Menurut Septiani & Fitria (2016)

dalam menghadapi kejadian tersebut sangatlah wajar jika individu mengalami
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masa down oleh karena itu aspek optimism saat awal kejadian mungkin sulit
untuk muncul. Kedua informan optimis bahwa dia memiliki masa depan.

Aspek yaitu casual analysis, dimana kedua informan mengetahui
latar belakang masalah yang mereka hadapi setelah kejadian itu dan
mengetahui cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut melalui langkah-
langkah dan evaluasi secara mandiri. Menurut Amacon & Shatte (2002)
individu yang tidak memiliki casual analysis yang baik tidak dapat
menganalisis masalah dengan tepat sehingga akan terus menerus mengulang
kesalahan yang sama.

Aspek empaty, dimana kedua informan mau dan dapat membantu
penyitas yang pernah mengalami kejadian yang pernah mereka alami baik itu
dalam bentuk fisik seperti pelukan dan sandaran serta psikis seperti teman
bercerita, menurut Amacon & Shatte (2002) individu yang memiliki empati
yang baik memiliki hubungan sosial yang baik juga. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Septiani & Fitria (2016), menunjukkan hasil bahwa individu
yang memiliki empati yang tinggi memiliki hubungan sosial yang positif
sehingga mencegah individu mengalami stress sehingga meningkatkan
resiliensi. Menurut Hurlock (dalam Asih, 2010) empati merupakan
kemampuan individu untuk mengerti mengenai perasaan dan emosi seseorang
serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang lain,
empati dapat menggerakkan hati dan perilaku seseorang untuk membantu, ada
faktor yang meningkatkan empati hal ini dialami oleh kedua informan dimana
informan sempat berada di posisi korban sehingga dapat membayangkan dan
merasakan apa yang terjadi pada korban sehingga dapat meningkatkan rasa
empati informan

Aspek self-efficacy, kedua informan merasa percaya diri bahwa
mereka bisa menggapai mimpi mereka terlepas dari masalah yang mereka
alami dan percaya bahwa mereka adalah pribadi yang berharga, menurut
Amacon & Shatte (2002) individu yang memiliki self-efficacy yang baik dapat
memecahkan masalahnya guna mencapai kesuksesan. Hal ini sejalan dengan

penelitian Hurrelam (dalam Septiani & Fitria, 2016) individu dengan harga diri
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yang tinggi ketika menghadapi stress dan tekanan ia akan tahan banting atau
resilien dengan tekanan tersebut. Menurut Lunenburg (dalam Lianto, 2019)
self-efficacy berpengaruh pada kemampuan belajar individu, motivasi, dan
Kinerja individu, hal ini disebabkan karena individu akan berusaha belajar
padahal yang mereka yakini akan berhasil. Salah satu pemicu dari self-efficacy
menurut Bandura (dalam Lianto, 2019) yaitu adanya umpan balik psikologis
dalam bentuk emosi yang muncul dari berbagai kejadian, hal ini berhubungan
dengan kejadian resiliensi tersebut yang memicu seseorang untuk
meningkatkan self-efficacy, hal ini bisa kita lihat dari kedua informan yang
memiliki self-efficacy yang baik percaya diri bahwa mereka dapat
menuntaskan masalah dan mencapai mimpi mereka

Aspek ketujuh yaitu reaching out dimana kedua informan dapat
meminta bantuan ke lingkungan informan melalui sharing dengan teman dan
keluarga agar mendapatkan saran untuk keluar dari keterpurukkan dan rasa
malu yang mereka alami. Pada aspek ini menurut Amacon & Shatte (2002) jika
informan memiliki aspek reaching out yang baik maka ia dapat bangkit dari
masa keterpurukkan, rasa malu, dan bisa menjadikan kerjaidan yang mereka
alamin sebagai bahan pembelajaran

Terdapat 4 faktor yaitu self-esteem, social support, spiritual, dan
positive emotions yang mendukung faktor resiliensi

Pada aspek pertama yaitu self-esteem, dimana kedua informan
memiliki harga diri yang baik setelah kejadian yang dialaminya hal ini dapat
Kita lihat bahwa kedua informan mengetahui bahwa value seseoranglah yang
menentukan kualitas dan harga diri mereka, menurut Rosenberg et al (dalam
Pratiwi et al., 2021) individu yang memiliki self-esteem yang rendah memiliki
karakteristik perasaan inferior seperti perasaan mudah mengakui kesalahan,
tidak dapat mengekspresikan diri, kurang konsisten, sering putus asa. Menurut
Multasih & Suryadi (dalam Ananda et al., 2022) individu yang memiliki self-
esteem yang baik dapat menjadi pribadi yang optimis, bangga, dan puas akan

dirinya sendiri.
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Faktor kedua yaitu social support dimana kedua informan
mendapatkan social support dari orangtua dan teman teman untuk bangkit
kembali, Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mulia et al. (2014) didapatkan
hasil bahwa adanya hubungan hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan
resiliensi pada remaja di panti asuhan, yang berarti kepedulian, penghargaan,
dorongan dan nasehat dari teman sebaya dapat berpengaruh kuat terhadap
adaptasi dan penyelesaian masalah individu. Menurut Meijer (dalam Mulia et
al., 2014) perempuan mempunyai dukungan sosial lebih baik daripada laki-
laki, hal ini disebabkan oleh gaya hidup perempuan yang berorientasi pada
hubungan sosial yang didasari oleh emosi sehingga lebih mudah mendapatkan
dukungan sosial.

Pada faktor ketiga yaitu spiritual, dimana kedua informan
melibatkan Tuhan dalam proses bangkitnya. Menurut Sogolitappeh et al
(dalam Herninandari et al., 2022) adanya hubungan antara spiritual dengan
tingkat resiliensi artinya individu yang memiliki spiritual yang baik dapat
meningkatkan resiliensi melalui kemampuan beradaptasi terhadap kesulitan
yang mereka hadari dengan cara berpedoman dengan keyakinan dan
kekuatannya, menurut Zohar dan Marshall (dalam Herninandari et al., 2022)
individu yang memiliki spiritual yang baik akan memaknai suatu peristiwa
secara positif sehingga individu dapat merasa puas dengan hidupnya

Faktor yang terakhir yaitu positive emotions dimana kedua informan
dapat mengaplikasikan dan menggunakan emosi positifnya ketika menghadapi
kejadian child sexual abuse hal ini dapat kita lihat bahwa kedua informan
merasa bangga dengan diri mereka sendiri karena bisa melewati kejadian
tersebut dan bangkit dari kejadian tersebut. Menurut Minac dan
Schwabenbauer (Dalam Rizaldi & Rahmasari, 2021), individu yang memiliki
positive emotion yang baik dapat memiliki emosi yang baik dalam
menyelesaikan masalah dan memilah masalah dengan baik

Pada penelitian ini juga memiliki perbedaan pada kedua informan,
hal ini bisa kita lihat pada faktor social support dimana hanya satu informan

yang mendapatkan dukungan dari keluarganya, Menurut penelitian yang
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dilakukan oleh Puspita (2006), terdapat hubungan yang signifikan antara kasih
sayang orang tua dengan resiliensi pada remaja, dimana semakin baik support
dari orang tua maka semakin baik juga resiliensinya, hal ini bisa Kita lihat dari
kedua informan dan informan yang mendapatkan social support dari orang
tuanya dapat pulih lebih cepat dibandingkan yang tidak mendapatkan social
support dari keluarganya

Pada penelitian ini peneliti juga menemukan adanya kompensasi
dari kejadian child sexual abuse, kompensasi sendiri merupakan usaha
informan agar dipandang lebih baik setelah kejadian child sexual abuse
tersebut, pada kedua informan berusaha untuk meningkatkan value dan lebih

berprestasi agar tidak dipandang sebelah mata oleh lingkungan informan

5.2 Refleksi Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengangkat topic yang cukup sensitif sehingga
membutuhkan waktu dan usaha yang lebih besar untuk mencari informan. Dalam
perjalanan menyelesaikan penelitian ini ada banyak pembelajaran yang peneliti
ambil dari kedua informan selain informasi yang diambil terdapat banyak hal yang
masih perlu peneliti perbaiki

Informasi dan pembelajaran yang peneliti ambil yaitu peneliti menggunakan
metode kualitatif untuk mengambil data dari informan sehingga peneliti memiliki
kesempatan untuk berbincang-bincang dan men-sharing pengalaman mengenai
kasus child sexual abuse tersebut, hal ini cukup menambah insight peneliti
mengenai kejadian tersebut selain itu informan dalam penelitian ini juga dapat
menggali apa saja resiliensi yang telah ia capai dan belum ia capai sehingga ia bisa
meningkatkan hal yang masih kurang tersebut. Selain hal itu penelitian yang
dilakukan dengan metode kualitatif ini tentunya membutuhkan rapport dalam
proses penggalian data, hal ini membuat peneliti lebih bisa caring atau peduli
dengan individu lain. Dalam proses pengolahan data peneliti haruslah lebih cermat
dan memiliki analisis yang kuat untuk memetakan hasil olah data sehingga

ketelitian dan berpikir kritis peneliti lebih diuji dalam penelitian ini
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Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang masih perlu peneliti perbaiki,
dalam mengangkat topic yang cukup sensitive ini peneliti masih kurang memiliki
kompetensi yang memadai dan jam terbang yang kurang sehingga masih kurang
mahir dalam menangani informan dalam kasus child sexual abuse. Dalam
pemilihan dan wawancara awal informan peneliti tidak mengukur tingkat resiliensi
informan menggunakan alat ukur atau instrumen resiliensi sehingga validitas
tingkat resiliensi informan dalam penelitian ini kurang valid.

5.3 Simpulan

Pada pembahasan dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan kesimpulan
bahwa Child sexual abuse sendiri memberikan dampak psikologis ke individu
seperti down, tidak percaya diri, rasa rendah diri hal ini sejalan dengan teori
Steel & Herlitz (2005) yang mengatakan anak yang mengalami pelecehan
seksual akan berpotensi melakukan perilaku seksual yang berisiko dengan
gejala atau gangguan psikologi seperti gejala depresi, harga diri yang rendah,
kurangnya ketegasan dan juga kemungkinan adanya PTSD di masa depan,
selain itu semakin dewasa individu maka individu makin takut jika tidak ada
yang mau menjalin hubungan romantik dan menerima individu, sehingga
memiliki hubungan yang kurang baik dengan lawan jenis. Selain itu pada saat
kejadian individu akan mengalami nge-freeze, takut, rasa deg-deg-an, dan sulit
berpikir, setelah kejadian individu akan menyesali dan menyalahkan dirinya
sendiri, serta menganggap dirinya kotor

Peneliti mendapatkan gambaran resiliensi pada perempuan yang mengalami

child sexual abuse dimana masa pulih setiap individu berbeda-beda. Resiliensi
pada individu yang mengalami child sexual abuse terdiri dari beberapa aspek.
Apek emotional regulation, saat awal kejadian kedua informan tentunya sulit
mengontrol emosi tetapi semakin dewasa kedua informan dapat mengontrol
emosinya sendiri hal ini disebabkan karena individu tersebut mencari tau dan
belajar apa yang terjadi dengan dirinya melalui berbagai sumber. Aspek
impulsive control, kedua informan dapat mengontrol perilakunya setelah
kejadian tersebut, kedua individu tidak marah dan berperilaku agresif setelah

kejadian yang dialami. Pada aspek optimism, kedua informan memiliki
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pandangan serta ambisi untuk sukses kedepannya hal ini diakibatkan dari
kompensasi dari kejadian pelecehan tersebut, informan memiliki ambisi untuk
menjadi lebih superior dari sekitarnya. Pada aspek casual analysis, kedua
informan sering berpikir mengenai masalah mereka serta solusi dari masalah
tersebut tetapi juga membutuhkan saran dari lingkungannya mengenai
keputusan yang ia ambil. Aspek empathy, kedua informan memberikan simpati
bagi sesama penyitas yang pernah mengalami kejadian tersebut seperti
menyuarakan hak korban, menyediakan telinga dan juga tempat bersandar.
Selain itu setelah kejadian kedua informan sempat kurang percaya diri dan
merasa down tetapi semakin lama kedua informan dapat pulih dari kejadian
tersebut dan mulai percaya diri lagi hal ini menunjukkan kedua informan
memiliki self-efficacy yang baik, hal ini juga berkaitan dengan dukungan dan
apresiasi dari lingkungan sekitar informan sehingga informan dapat bangkit.
Pada aspek terakhir kedua informan dapat bercerita dan meminta bantuan
setelah kejadian tersebut, awal kejadian tersebut kedua informan tentunya malu
menceritakan hal ini ke lingkungan tetapi semakin lama kedua informan
akhirnya bisa terbuka untuk menceritakan hal ini ke lingkungan dan juga
informan mendapat respon yang positif dan dukungan dari lingkungan tersebut.
Pada aspek resiliensi, individu yang mengalami child sexual abuse dapat
bangkit dari kejadian tersebut karena adanya rasa optimis pada diri mereka
bahwa mereka memiliki masa depan melalui refleksi diri mereka masing
masing dan penentuan melalui planning-planing, melalui refleksi individu
menjadi lebih paham tentang diri, harga diri, dan manfaat diri mereka di dunia
sehingga individu dapat memperbaiki rasa rendah diri dan ketidak-percayaan
diri mereka, pengalaman child sexual abuse tersebut menjadikan pembelajaran
bagi mereka agar tidak terulang kembali.

Dukungan dari teman-teman sekitar individu sangatlah membantu individu
tersebut untuk pulih dari kejadian yang menimpanya, baik itu dukungan
dengan mendistraksi individu, mendengarkan individu, dan memberikan saran
dan bahu untuk individu tersebut, selain itu dukungan keluarga juga sangatlah

penting, penerimaan Yyang baik dari keluarga bahwa individu pernah
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mengalami kejadian tersebut dapat membuat individu tersebut dapat percaya

dengan keluarga dan merasa memiliki tempat untuk bercerita dan bersandar

sehingga individu lebih cepat pulih dari kejadian. Selain dukungan spiritualitas

tentunya membantu individu untuk bangkit dari hal tersebut, dengan

spiritualitas individu mendapat tempat untuk bersandar dan juga bantuan untuk

pulih.

Saran

5.4.1. Saran Praktis

1.

Bagi kedua informan yang pernah memgalami kejadian child sexual
abuse dan telah dalam keadaan resilien diharapkan dapat
mempertahankan keadaan resilien_dalam menjalani hidupnya, dapat
menciptakan kualitas hidup yang lebih baik dan dapat memotivasi
invidu-individu yang mengalami kejadian yang sama

Bagi Individu yang pernah mengelami kejadian child sexual abuse,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi serta
motivasi dalam berjuang meningkatkan resiliensi pasca kejadian child
sexual abuse

Bagi Lembaga Swadaya Manusia, diharapkan dengan penelitian ini
dapat meningkatkan pengetahuan serta gambaran bagi khalayak dan
organisasi mengenai pelecehan seksual terlebih yang berkaitan dengan
child sexual abuse

Bagi orang tua, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai dampak, bentuk
bentuk resiliensi, dan tindakan prefentif yang dapat dilakukan ketika
seorang anak mengalami Child Sexual Abuse serta menghindarkn anak
dari Child Sexual Abuse

5.4.2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

1. Peneliti hanya menggali data mengenai resiliensi pada
perenpuan yang mengalami Child Sexual Abuse dan

diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggali data bukan
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hanya reseliensi tetapi juga bagaimana proses resiliensi

terhadap child sexual abuse tersebut terjadi
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